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“Ada dua kenikmatan yang banyak dilupakan oleh manusia, yaitu nikmat sehat 
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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) KIMIA  
MATERI POKOK SIFAT KOLIGATIF LARUTAN BERDASARKAN 

STANDAR ISI (SI) UNTUK KELAS XII SMA/MA SEMESTER 1  
 

Oleh: 
Umi Latifah 

NIM. 07670042 
 

Dosen Pembimbing: Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si 
 

  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan 

menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) Kimia Materi Pokok Sifat Koligatif 
Larutan Berdasarkan Standar Isi (SI) untuk Kelas XII SMA/MA Semester 1 yang 
baik sesuai dengan kriteria kualitas LKS  yang telah ditentukan. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKS yang telah 
dikembangkan berdasarkan penilaian pendidik kimia dan respon peserta didik 
SMA/MA. 

Model yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah model 
ADDIE terbatas, yaitu Analysis, Design, dan Development (ADD). Draft LKS 
diberi masukan oleh 1 dosen pembimbing, 2 ahli (media dan materi), dan 3 teman 
sejawat (peer reviewer). Kualitas LKS dinilai oleh 3 pendidik kimia dan direspon 
oleh 10 peserta didik SMA/MA. Data nilai kualitas yang diperoleh masih dalam 
bentuk data kualitatif kemudian diubah menjadi data kuantitatif. Data kuantitatif 
dianalisis tiap aspek penilaian. Skor terakhir yang diperoleh, dikonversi menjadi 
tingkat kelayakan produk secara kualitatif dengan pedoman menurut kriteria 
kategori penilaian ideal. 

Hasil penilaian pengembangan ini menunjukan bahwa LKS Materi Pokok 
Sifat Koligatif  Larutan memenuhi kriteria kualitas. LKS yang telah disusun 
berdasarkan penilaian pendidik kimia memperoleh persentase keidealan sebesar 
84,34% dan dari respon peserta didik memperoleh persentase keidealan sebesar 
89,8%, sehingga dikategorikan kualitas LKS sangat baik (SB) dan LKS tersebut 
layak digunakan sebagai media pembelajaran kimia di SMA/MA. 
 
Kata kunci: Pengembangan, Lembar Kerja Siswa (LKS), Sifat Koligatif Larutan, 
Standar Isi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana pokok suatu bangsa dalam peningkatan 

kualitas masyarakat dan penyesuaian diri terhadap pesatnya perubahan serta 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, pendidikan senantiasa 

mengalami perkembangan dalam usahanya meningkatkan kualitas pelaksanaan 

dan hasil suatu proses pendidikan. Salah satu cara yang ditempuh adalah melalui 

penyempurnaan kurikulum yang berlaku, agar pendidikan di negara Indonesia 

dapat mengikuti perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Perkembangan ilmu pengetahuan di sekolah dapat dilihat dari perubahan 

kurikulum yang terjadi. Kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum 2006 

yang memperbaiki kurikulum sebelumnya. Kurikulum ini diimplementasikan 

dengan Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP). Perubahan kurikulum 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia. 

Permasalahan implementasi kurikulum 2006 tidak semata disebabkan 

faktor pendidik dan peserta didik tetapi waktu juga menjadi kendala. Pada 

kurikulum 2006, waktu yang disediakan untuk mata pelajaran kimia SMA/MA 

sangat terbatas, sementara materi yang harus disampaikan cukup banyak.1  

Kurikulum yang sedang berlaku saat ini, menganjurkan adanya aktivitas 

aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun, berdasarkan observasi 

                                                           
1
 Tresna Sastrawijaya,  Proses Belajar Mengajar Kimia (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaaan, 1998), hlm. 177. 
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awal yang dilakukan pada saat PLP kondisi pembelajaran yang terjadi adalah 

peserta didik hanya sebagai objek pembelajaran yang menerima informasi dari 

pendidik sehingga peserta didik kurang didorong untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Hasil nilai ulangan harian peserta didik khusus Materi 

Pokok Sifat Koligatif  Larutan memperoleh nilai rata-rata 38,76 (lihat Lampiran 

1). 

Salah satu cara untuk mengatasi proses pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik seperti yang terjadi saat ini dibutuhkan adanya media pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat menciptakan keefektifan pada 

kegiatan pembelajaran. Salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS merupakan media penunjang 

yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai materi pelajaran 

melalui variasi kegiatan peserta didik yang terdapat dalam LKS. Semakin banyak 

peserta didik diberikan tugas dan latihan soal, diharapkan peserta didik semakin 

menguasai materi pelajaran. Salah satu kegiatan dalam LKS ini yaitu kegiatan 

percobaan khusus Meteri Pokok Sifat Koligatif Larutan. Adanya kegiatan 

percobaan, diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik. 

 Penggunaan LKS memudahkan pendidik dalam mengelola proses 

pembelajaran, misalnya mengubah kondisi belajar dari suasana berpusat pada 

pendidik (teacher centered) menjadi berpusat pada peserta didik (student 

centered).2 Pola pembelajaran berpusat pada pendidik terjadi interaksi satu arah, 

sehingga pendidik menerangkan, mendikte, sedangkan peserta didik mendengar, 

                                                           
2
 Hendro Darmodjo & Jenny R.E. Kaligis, Pendidikan IPA 2 (Jakarta: Dirjen Dikti 1992, 

Depdikbud), hlm. 40. 
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mencatat dan mematuhi semua perintah pendidik. Sebalikn ya, pola pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik akan terjadi interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik, dan sebaliknya, maupun peserta didik, pendidik, dan lingkungan belajar.  

Penggunaan LKS diharapkan mampu mengubah kondisi pembelajaran dari 

yang biasanya pendidik berperan menentukan “apa yang dipelajari” menjadi 

“bagaimana menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar peserta didik”. 

Pengalaman belajar peserta didik dapat diperoleh melalui serangkaian kegiatan 

untuk mengeksplorasi lingkungan melalui belajar aktif dengan teman, lingkungan, 

dan narasumber lain. 

Penyajian pembelajaran kimia dengan menggunakan LKS menuntut 

adanya partisipasi aktif dari peserta didik, karena LKS merupakan bentuk usaha 

pendidik untuk membimbing peserta didik secara terstruktur, melalui kegiatan 

yang mampu memberikan daya tarik kepada peserta didik untuk mempelajari 

kimia. Adanya sejumlah tugas dan latihan soal yang terkandung dalam LKS 

diyakini mampu memberikan keterampilan belajar bagi peserta didik. Hal ini 

disebabkan peserta didik dapat belajar melalui pengalaman langsung bagaimana 

cara pemecahan masalah. Melalui pembelajaran dengan LKS, diharapkan 

keefektifan proses pembelajaran dapat ditingkatkan. 

LKS sebagai instrumen yang membantu proses pembelajaran di kelas 

bukanlah hal baru yang ada saat ini karena dari zaman dahulupun pendidik 

mengajar sudah menggunakan LKS. LKS dipandang masih cukup efektif untuk 

memberikan suatu keterampilan belajar bagi peserta didik. Pendidik banyak 

terbantu dengan LKS sebagai salah satu pegangan dalam menciptakan variasi 
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proses pembelajaran dan mengaktifkan peserta didik di kelas. Hanya saja, dari 

segi tampilan pasti berbeda, kalau dahulu beberapa LKS yang peneliti temukan 

dari tahun ke tahun hanya berupa petunjuk kegiatan atau kerja yang harus 

dilakukan peserta didik tanpa gambar atau tampilan yang menarik.  

Di samping itu, LKS yang digunakan pendidik masih sebatas berisi latihan 

soal-soal dan ringkasan materi saja. Berdasarkan hasil survey beberapa LKS kimia 

SMA/MA, soal-soal yang disajikan hanya berupa soal pilihan ganda, esai singkat, 

dan sedikit uraian panjang. Percobaan sederhana yang disajikan hanya 

menampilkan langkah-langkah cara kerja dan tidak disertai dengan gambar atau 

tahapan kerja secara menarik, sehingga peserta didik mengalami kesulitan jika 

tidak diterangkan atau diberi contoh terlebih dahulu. Di samping itu, masih jarang 

yang menyajikan permainan seperti teka-teki silang (TTS) dan bermain huruf. 

Padahal fungsi LKS bagi kegiatan pembelajaran adalah sebagai media yang 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Untuk itu, perlu 

dikembangkan LKS agar peserta didik mendapat variasi aktivitas yang sifatnya 

menantang peserta didik menggunakan penalarannya. 

Perbedaan zaman selalu membawa perubahan dalam berbagai hal, 

termasuk dalam penggunaan LKS di sekolah. Demikian pula dengan perubahan 

kurikulum yang disesuaikan dengan perkembangan IPTEK, secara langsung akan 

mempengaruhi peranan LKS dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, bila 

seorang pendidik ingin menggunakan LKS, tentunya mengetahui kriteria kualitas 

LKS yang baik.  



 

 

 

 

5

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berkualitas berdasarkan Standar 

Isi untuk kelas XII semester 1 SMA/MA sebagai media alternatif pembelajaran 

kimia khususnya untuk Materi Pokok Sifat Koligatif Larutan, dengan demikian 

dapat melengkapi LKS yang ada sekarang. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Peserta didik hanya sebagai objek pembelajaran yang menerima informasi 

dari guru atau pembelajaran berpusat pada pendidik (teacher centered) 

sehingga peserta didik kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

2. Kurangnya variasi aktivitas peserta didik yang didapatkan dari LKS-LKS 

yang tersedia saat ini. 

3. Belum banyak LKS kimia khususnya Materi Pokok Sifat Koligatif Larutan 

yang menekankan pada keterampilan proses. 

 
C. Pembatasan masalah 

Dalam pengembangan ini hanya akan dikembangkan LKS mata pelajaran 

kimia untuk SMA/MA kelas XII semester 1 Materi Pokok Sifat Koligatif Larutan 

dan dinilaikan pada pendidik kimia SMA/MA negeri maupun swasta tetapi tidak 

diujicobakan pada peserta didik. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah mengembangkan LKS kimia SMA/MA kelas XII semester 

1 Materi Pokok Sifat Koligatif Larutan yang dikembangkan dengan 

karakteristik tertentu? 

2. Apakah LKS yang dikembangkan layak dijadikan sebagai media  

penunjang kimia di SMA/MA? 

  
E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Mengembangkan LKS mata pelajaran kimia untuk SMA/MA kelas XII 

semester 1 Materi Pokok Sifat Koligatif Larutan dengan karakteristik 

tertentu sesuai dengan masukan reviewer. 

2. Mengetahui kelayakan LKS kimia sebagai media pembelajaran kimia di 

SMA/MA. 

 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai berikut. 

1. Produk LKS kimia yang berisi Materi Pokok Sifat Koligatif Larutan 

berdasarkan Standar Isi (SI) untuk kelas XII SMA/MA semester 1. 

2. Produk yang dihasilkan berisi: 

a. Variasi kegiatan peserta didik. 

b. Soal-soal latihan. 
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c. Fenomena kimia khusus Materi Pokok Sifat Koligatif Larutan. 

d. Teka-teki silang khusus Materi Pokok Sifat Koligatif Larutan. 

3. Berbentuk media cetak dengan ukuran A4. 

4. Menggunakan pendekatan keterampilan proses, pendekatan kontekstual, 

dan pembelajaran berbasis masalah.  

 
G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi Peserta Didik: 

a. Sebagai bahan penunjang bagi peserta didik dalam pembelajaran kimia 

di SMA/MA khususnya Materi Pokok Sifat Koligatif Larutan. 

b. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar kimia 

khususnya terhadap Materi Pokok Sifat Koligatif Larutan. 

c. Memudahkan peserta didik dalam berpikir, karena LKS dibuat secara 

sistematis. 

2. Bagi Pendidik: 

a. Sebagai media alternatif bagi pendidik dalam proses pembelajaran. 

b. Menjadikan evaluasi pembelajaran lebih luas maknanya, selain menilai 

kemajuan belajar peserta didik juga menilai tigkat keefektifan program 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan serta keterampilan 

dalam merancang media pembelajaran. 

4. Bagi rekan-rekan mahasiswa, menjadi bahan pertimbangan untuk 

dijadikan sebagai referensi penelitian selanjutnya. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

   Asumsi pengembangan ini, yaitu: 

a. LKS dapat menjadi sumber dan media belajar bagi peserta didik yang 

ingin mendalami materi tertentu dalam hal ini Materi Pokok Sifat 

Koligatif Larutan. 

b. Dosen pembimbing memahami standar mutu LKS yang baik. 

c. Peer reviewer memahami standar mutu LKS yang baik. 

d. Ahli media adalah dosen kimia yang memiliki pengetahuan tentang 

media pembelajaran dan materi sifat koligatif larutan. 

e. Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki pengetahuan tentang 

materi sifat koligatif larutan. 

f. Reviewer mempunyai pemahaman yang sama tentang kualitas LKS. 

2. Keterbatasan LKS 

LKS ini memiliki keterbatasan, yaitu: 

a. LKS hanya ditinjau oleh satu dosen pembimbing, satu ahli media, dan 

tiga orang  peer reviewer  untuk memberi masukan. 

b. LKS dinilai sesuai dengan kriteria kualitas LKS yang baik oleh tiga 

orang pendidik kimia SMA/MA negeri maupun swasta tetapi tidak 

diujicobakan pada peserta didik. 
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I. Definisi Istilah 

Istilah yang berkaitan dengan pengembangan LKS ini dapat didefinisikan 

sebagai berikut. 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu proses penelitian untuk 

menghasilkan produk melalui beberapa tahap, yaitu perencanaan, 

pembuatan produk, dan evaluasi. 

2. Standar Isi adalah cakupan lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi 

minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan 

jenis pendidikan tertentu. 

3. LKS adalah media cetak berupa buku yang pada umumnya berisi 

ringkasan materi, soal-soal latihan, teka-teki silang, percobaan sederhana, 

lembar kegiatan observasi, dan diskusi. LKS yang dikembangkan berisi 

kompetensi dasar, standar kompetensi, uraian materi pokok Sifat Koligatif 

Larutan yang dilengkapi dengan gambar, percobaan sederhana, soal-soal 

latihan, info kimia khusus materi pokok Sifat Koligatif Larutan, teka-teki 

silang serta bermain huruf khusus materi pokok Sifat Koligatif Larutan. 

4.  Pengembangan LKS adalah suatu proses pembuatan LKS berdasarkan  

Standar Isi (SI) melalui beberapa tahap, yaitu menentukan tujuan, 

mengumpulkan referensi, membuat rancangan LKS, membuat LKS, dan 

melakukan validasi oleh pendidik kimia serta peserta didik SMA/MA 

untuk mengetahui kualitas LKS yang dihasilkan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Telah berhasil dikembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) Kimia Materi 

Pokok Sifat Koligatif Larutan Berdasarkan Standar Isi (SI) untuk Kelas 

XII SMA/MA Semester 1 menggunakan model pengembangan ADDIE 

terbatas, yaitu Analysis, Design, dan Development (ADD). Produk LKS 

dikembangkan melalui pendekatan keterampilan proses, pendekatan 

kontekstual, dan pembelajaran berbasis masalah. Adapun karakter fisik 

dari LKS yang telah dikembangkan yaitu adanya Kata Pengantar, Daftar 

Isi, Kompetensi Dasar, Indikator, Pendalaman  Materi,  Latihan Soal, 

Pengalaman Belajar, Melakukan Percobaan, Diskusi Kimia, Fenomena 

Kimia, Belajar Meneliti, Kuis, Lagu Sifat Koligatif Larutan, Jelajah 

Internet, Peta Konsep, Uji Kompetensi, Istilah Kimia, English For Sains 

Chemistry, TTS Sifat Koligatif Larutan, dan LKS berbentuk media cetak 

dengan ukuran A4. 

2. Kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS) Kimia Materi Pokok Sifat Koligatif 

Larutan Berdasarkan Standar Isi (SI) untuk Kelas XII SMA/MA Semester 

1 yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian 3 pendidik kimia 

SMA/MA  adalah Sangat Baik (SB) dengan skor rata-rata 96,99 dan 

persentase keidealan sebesar  84,34%. Adapun penilaian kualitas LKS 
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Materi Pokok Sifat Koligatif Larutan menurut peserta didik adalah Sangat 

Baik (SB) dengan skor rata-rata 44,9 dengan persentase keidealan 89,8%. 

Berdasarkan penilaian tersebut, maka Lembar Kerja Siswa (LKS) Kimia 

Materi Pokok Sifat Koligatif Larutan Berdasarkan Standar Isi (SI) untuk 

Kelas XII SMA/MA Semester 1 layak digunakan sebagai acuan pendidik 

sekaligus dapat digunakan oleh peserta didik sebagai media penunjang 

dalam pembelajaran kimia. 

B. Saran  

  Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media LKS 

kimia. Sebagai tindak lanjut dari pengembangan LKS ini, demi memperoleh 

LKS yang lebih berkualitas sehingga dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran maka penulis menyarankan: 

1. Bagi pendidik, LKS Materi Pokok Sifat Koligatif Larutan ini dapat 

digunakan dan dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik. Dan pendidik diharapkan lebih kreatif 

dalam mengajar, sedangkan peserta didik lebih aktif dalam belajar untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih maksimal. 

2. Bagi peneliti, perlu dikembangkan lebih lanjut penelitian tentang 

pengembangan LKS dengan materi pokok yang lain serta menerapkan 

LKS dalam proses pembelajaran, sehingga LKS yang dikembangkan dapat 

terealisasi sesuai dengan keinginan peserta didik. 

3. Bagi sekolah, perlu adanya perhatian dan tindak lanjut dari pihak sekolah 

untuk menggunakan LKS yang telah dikembangkan.  
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